
   

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang lengkap, yang mengurusi semua aspek dalam 

kehidupan manusia. Islam adalah agama yang mampu menyeimbangkan antara 

hubungan manusia dengan Allah  (hablumminallah) dan hubungan manusia 

dengan manusia (habluminannas). Ajaran agama Islam adalah ajaran agama 

yang lengkap yang dapat menjawab persoalan umat manusia dalam 

menjalankan Kehidupannya. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah 

An-Nahl ayat 89: 

ةٍ شَ لِّ ــــثُ فيِ كُ ـَ عـــــوَيوَْمَ نبَْ   هِيدًا عَليَْهِمْ مِنْ أنَْفسُِهِمْ وَجِئْناَ بكَِ شَهِيدًا عَلىَـــأمَُّ

لْناَ عَليَْكَ الْكِ ـــــــــهَ    كُلِّ شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحْمَةً ــــاناً لِ ــــــتبِْيَ   تاَبَ ــــــؤُلاءِ وَنزََّ

 شْرَى للِْمُسْلمِِينـــــوَبُ 

 Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 

kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 

turunkan serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 

diri (Muslimin)”(Depaqtemen Agama RI, 2005: 277).  

Bank Isiam merupakan fenomena baru dalam dunia ekonomi modern. 

Kemunculannya tidak terlepas dari berbagai kajian yang dilakukan oleh para 

pakar Islam dalam mendukung ekonomi Islam yang diyakini akan mampu 

mengganti dan memperbaiki sistem ekonomi konvensional yang berbasis pada 

bunga. Sistem Bank Syari’ah menerapkan sistem bebas bunga (interest free) 

dalam operasionalnya, dan karena itu rumusan yang paling lazim untuk 
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mendefinisikan Bank Syari’ah adalah “suatu lembaga keuangan yang 

berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak 

yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai 

dengan hukum Islam” (Ali, 2010:1) atau dengan mengacu kepada Al-Qur’an 

dan Hadist sebagai landasan dasar hukum dan operasional (Kusumajati, 

2009:1-3). 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Bank dianggap 

sebagai lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai macam 

aktivitas keuangan (Ismail, 2011:29).  

Negara Thailand merupakan Islam minoritas yang sudah 

memperkenalkan perbankan berbasis syari’ah yaitu: Thanakhan Islam Haeng 

Prathed Thai atau Islamic Bank of Thailand. Islamic Bank of Thailand ini 

hanya dipusatkan operasionalnya di wilayah selatan Thailand yaitu: Patani, 

Yala, dan Narathiwat. Ketiga provinsi tersebut merupakan wilayah kriterial 

kerajaan Thailand yang didiami oleh mayoritas etnis Muslim. Umat Islam 

secara demografis di negara tersebut jumlahnya cukup kecil, tetapi menjadi 

begitu penting karena beberapa provinsi selatan beragama Islam dan memiliki 

radikalisme tinggi dan bahkan semangat separatisme (memerdekakan diri) dari 

Thailand. 

Pembentukan Islamic Bank of Thailand di Thailand dimulai pada tahun 

1998 yang digagas untuk memenuhi kebutuhan umat Islam, khususnya di tiga 
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provinsi perbatasan selatan (Pattani, Yala, dan Narathiwat) sebagai lembaga 

saluran keuangan yang berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah. Dengan 

demikian, pemerintah telah mendorong berlangsungnya Islamic Bank of 

Thailand dengan mengutuskan kepada  Departemen Keuangan untuk 

merancangkan undang-undang perbankan dan mandiri secara independen dan 

legal pada bulan Oktober 2002, kemudian diberi Nama Thanakhan Islam 

Haeng Prathed Thai atau Islamic Bank of Thailand. 

Islamic Bank of Thailand yang didirikan merupakan di bawah 

pengawasan Departemen Keuangan dengan modal terdaftar 1,000 juta Bath (1 

Bath=Rp300) dan mulai beroperasinya pada bulan Juni 2003 berpusat di Kota 

Bangkok. Kemudian berkembang ke seluruh negara hingga akhir tahun 2005 

total Islamic Bank of Thailand berjumlah 27 cabang (www.ibank.co.th, 

Sejarah Berdiri Islamic Bank of Thailand, 2010. Diakses melalui situs: 

http://www.ibank.co.th/2010/th/about/about_detail.aspx?ID=1). 

Tujuan utama Islamic Bank of Thailand pada tahap awal 

pelaksanaannya hanya berfokus kepada nasabah Muslim di Thailand, tetapi 

bank selalu memberikan layanannya menurut konsep Islam sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat umum tidak hanya terbatas pada masyarakat 

Muslim saja. Sistem ini didasarkan pada kepentingan produk dan jasa bank 

yang memenuhi kebutuhan nasabah. Meningkatkan rekonstruksi citra dan 

layanan dengan mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi nasabah. 

http://www.ibank.co.th/2010/th/about/about_detail.aspx?ID=1
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Tanggapan atau sikap masyarakat terhadap Bank Syari’ah cukup 

beragam, baik mengenai pelayanannya, kemudahan untuk memperoleh akses 

pendanaan, maupun mengenai produk-produk yang ditawarkan. Oleh karena 

itu, perkembangan Bank Syari’ah perlu mendapatkan perhatian dari seluruh 

pihak terkait. Masyarakat adalah salah satu elemen terpenting dalam dunia 

perbankan, hal ini dikarenakan masyarakatlah yang akan menjadi nasabah bagi 

Bank Syari’ah. Oleh karena itu, mengetahui sikap masyarakat terhadap Bank 

Syari’ah menjadi kunci pertama dalam membuka jalan kemajuan Bank 

Syari’ah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan investasi di dunia 

Perbankan Syari’ah (Haryadi, 2007: 190). 

Secara demografi Patani merupakan salah satu dari 4 (empat) provinsi     

Thailand yang mayoritas penduduk yang beragama Islam. Berdasarkan statistik 

tahun 2017 penduduk Muslim di provinsi tersebut sebanyak 70,9% dari 

keseluruhan penduduk berjumlah 686,186 orang. 

Provinsi Patani memiliki daerah kekuasaan seluas 1,940 kilometer 

persegi dan memiliki daerah administrasi 12 daerah (Amphoe) dan satu 

kawasan kecil (King Amphoe), dibagi lagi atas 114 desa (Tambon) Daerah 

administrasi tersebut terdiri dari: 

a. Amphoe Mueang Patani 

b. Amphoe Noonchik 

c. Amphoe Khokpoo 

d. Amphoe Mealan 

e. Amphoe Yakrang 
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f. Amphoe Yakring 

g. Amphoe Saiburi 

h. Amphoe Mayo 

i. Amphoe Thungyangdeng 

j. Amphoe Panarek 

k. Amphoe Kakpho 

l. Amphoe Maikaen 

 

Gambar 1: Peta Geografi Provinsi Patani 

 

 

Hal ini menjadi tindakan nyata dari konsumen yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang mengarahkan mereka untuk memilih bernasabah di Islamic 

Bank of Thailand, menyikapi hal itu, tentunya pihak Islamic Bank of Thailand 

akan berusaha mungkin untuk mempengaruhi konsumen, pihak bank juga 

dituntut dapat mengembangkan dan menentukan hasil yang akan dicapai untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Thailand_Yala.png
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mengoptimalkan pendapatan yang berbasis pelayanan nasabah dan pelayanan 

calon nasabah Islamic Bank of Thailand. 

Tabel 1:Jumlah Nasabah di Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi 

Patani 

NO TAHUN 

NASABAH 

MENABUNG 

NASABAH 

PEMBIAYAAN 

JUMLAH 

1 2013 1.070 900 1.970 

2 2014 1.358 875 2.233 

3 2015 1.621 822 2.443 

4 2016 1953 691 2.644 

5 2017 2.100 600 2.700 

    Sumber: Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Patani. 

Dari tabel tersebut menunjukan bahwa pada tahun 2013 jumlah nasabah 

yang menabung dan nasabah pembiayaan di Islamic Bank of Thailand Cabang 

Provinsi Patani masing-masing sebanyak 1.070 dan 900 dan jumlah 

keseluruhan tahun 2013 berjumlah 1.970 orang, selanjutnya pada tahun 2014 

jumlah keseluruhan jumlah nasabah 2.233, tahun 2015 jumlah nasabah 

meningkat menjadi 2.443 orang, pada tahun 2016 jumlah nasabah 

keseluruhannya menjadi 2.644, dan tahun 2017 jumlah nasabah di Islamic 

Bank of Thailand Cabang Provinsi Patani mencapai 2.700 orang. 

Penelitian ini hanya dikhususkan pada masyarakat muslim Patani 

Thailand tentang bagaimana persepsi mereka terhadap Islamic Bank of 

Thailand, karena mengingat maraknya perkembangan dan pertumbuhan Bank 
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Syari’ah dipandang sinis oleh beberapa kalangan, bahkan kalangan umat Islam 

itu sendiri. Sinisme terhadap Islamic Bank of Thailand tersebut dapat dilihat 

dari kepercayaan masyarakat Islam terhadap Islamic Bank of Thailand sangat 

rendah. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti permasalahan 

ini dengan mengangkat kajian yang berjudul: “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Bergabung di Islamic Bank of 

Thailand Cabang Provinsi Patani” 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Perumusan Masalah adalah: 

 

1. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi minat masyarakat untuk 

bergabung di Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Patani?. 

2. Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi minat masyarakat  untuk 

bergabung di Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Patani. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penelitian adalah: 

 

1. Mengetahui Faktor- factor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk 

bergabung di Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Patani. 

2. Mengetahui faktor yang paling dominan minat masyarakat untuk bergabung 

di Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Patani. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan informasi dan 

pertimbangan bagi pimpinan, terutama pemimpin Islamic Bank of Thailand 

Cabang Provinsi Patani untuk meningkatkan kualitas produk jasa dan 

pelayanan terhadap masyarakat untuk meningkatkan minat masyarakat 

untuk bergabung di Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Patani. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan referensi untuk 

perkembangan ekonomi saat ini untuk mempengaruhi minat masyarakat. 

3. Merupakan persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Program Studi Ekonomi Syariah di Fakultas Agama Islam Universitas Islam 

Riau, dan dapat memberi wawasan kepada pihak perusahaan dan nasabah 

untuk dapat meningkatkan ekonomi di masa yang akan datang. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar, sistematika penulisan proposal penelitian dibagi 

dalam tiga bab, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri atas Latar Belakang Masalah; Perumusan 

Masalah; Tujuan Penelitian; Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penelitian. 
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BAB II: KERANGKA TEORITIS  

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang; Minat; Perbankan Syariah;  

Tinjauan Penelitian Relavan; Konsep Operasional; Kerangka 

Konseptual dan Hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini Menjelaskan Jenis Penelitian; Waktu dan Tempat 

Penelitian; Lokasi dan Subjek Penelitian; Populasi dan Sampel 

Penelitian; Teknik Pengumpulan Data; Teknik Pengolahan dan 

Analisis Data. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini akan dijelaskan tentang Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian; Deskripsi Data; Analisis Data; Pembahasan Hasil 

Temuan.  

BAB V:   PENUTUP 

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang kesimpulan dan saran. 


